BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa :

1.

2.

3.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran untuk kategori persepsi
(XPs-p) variabel harga yaitu 90,04%, promosi kreatif adalah 90,21%, dan
emosi positif adalah 90,74% serta keunggulan bersaing mempunyai hasil
90,18% pada Toko Subasuka Kupang dan dikatakan sangat baik, serta
disesuaikan dengan hipotesis yang dibuat oleh peneliti, yaitu sangat baik,
sehingga hipotesis dalam penelitian terbukti.

Variabel harga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Hal ini
dibuktikkan dengan nilai t nhiwng Variabel harga bernilai positif (+) sebesar
6,499. Hasil statistik uji t untuk variabel harga diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 yang berada di bawah 0.05 (tingkat alfa 5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif kedua, variabel harga yang
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.

Variabel promosi kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t pjwng Promosi
kreatif bernilai positif (+) sebesar 3.781. Hasil statistik uji t untuk variabel
promosi kreatif dengan diperoleh nilai signifikan sesbesar 0.000 yang

berada di bawah 0.05 (tingkat alfa 5%), sehingga dapat disimpulkan
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bahwa hipotesis alternatif kedua, variabel promosi Kkreatif, yang
menyatakan bahwa iklan internet berpengaruh (+) dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.

4. Variabel emosi positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t niwung €mosi positif
bernilai positif (+) sebesar 4.711. Hasil statistik uji t untuk variabel emosi
positif diperoleh dengan nilai signifikan sebesar 0.000 yang berada di
bawah 0.05 (tingkat alfa 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif kedua, variabel emosi positif, yang menyatakan bahwa emosi
postif berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing.

5. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian adalah 78,60% keunggulan
bersaing pada Toko Subasuka Kupang, yang merupakan kontribusi dari 3
(tiga) variabel bebas yaitu harga, promosi kreatif, dan emosi positif,
sedangkan sisanya 21.40% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, serta
kesimpulan, maka saran yang diberikan, yaitu :
1. Perusahaan perlu menyesuaikan harga dengan manfaat yang diperoleh
konsumen, agar konsumen tidak merasa kecewa dengan harga yang sudah
ditetapkan setelah berbelanja. Perusahaan juga perlu membuat terobosan

baru dalam mempromosikan produk yang dijual dan bekerja sama dengan
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media sosial lainnya yang sering dipakai oleh masyarakat, agar masyarakat
dapat melihat promosi tersebut. Perusahaan juga harus bisa menciptakan
emosi positif konsumen ketika berbelanja di Toko Subasuka Kupang
dengan baik sehingga jumlah orang yang berbelanja di Toko subasuka
Kupang semakin meningkat. Hal — hal di atas, harus lebih ditingkatkan
agar Toko Subasuka Kupang mampu bersaing dengan baik.

. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel harga mengalami
minus, sehingga perusahaan harus menciptakan strategi-strategi baru
dalam harga, seperti menetapkan harga jual sesuai dengan kualitasnya
sehingga pengunjung pada Toko Subasuka Kupang dapat mengalami
peningkatan.

. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat memperbanyak jumlah variabel
independen yang terkait dengan nilai perusahaan dan menggunakan
sampel yang lebih luas dengan wilayah penelitian yang berbeda, sehingga
mengetahui hasil dari berbagai daerah mengenai pengaruh harga (Xj),

promosi kreatif (X,), dan emosi positf (X3) terhadap keunggulan bersaing.
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